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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim memberikan tantangan yang cukup besar dalam peningkatan emisi 

gas rumah kaca dan deforestisasi (Putri & Putra, 2024). Hal ini menjadi tantangan yang 

cukup besar karena pemahaman tentang krisis lingkungan terkait perubahan iklim bagi 

publik cukup serius (Malihah, 2022). Apabila krisis lingkungan terkait dengan perubahan 

iklim terus diabaikan, dapat berdampak negatif untuk kondisi lingkungan, baik dari 

perubahan kualitas air, habitat, punahnya spesies, hingga kerusakan udara akibat 

deforestisasi (Prihatiningtyas et al., 2023). Kondisi tersebut menjadi wacana tentang 

perubahan iklim dan degradasi lingkungan dalam tingkat global, sehingga diperlukan 

sensitivitas publik untuk mendorong adanya tindakan nyata dalam penyelesaian masalah 

tersebut. 

Berbagai narasi telah disebarluaskan melalui media baru untuk membangun 

kesadaran publik. Khususnya melalui narasi ketakutan yang menjadi andalan dalam upaya 

komunikasi lingkungan. Pemanfaatan narasi ketakutan dalam komunikasi lingkungan 

berpotensi meningkatkan kecemasan dan kemarahan bagi audiens (Liu & Kuang, 2024). 

Namun ketika pesan tentang komunikasi lingkungan lebih menekankan solusi daripada 

dammpak, hal ini dapat meningkatkan harapan dan mengurangi rasa takut (Feldman & 

Hart, 2018). Hal ini diperlukan untuk membangun rasa empati audiens terhadap 

lingkungan, baik melalui rasa takut maupun harapan agar lingkungan dapat menjadi lebih 
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baik. Meski demikian, terdapat tantangan berupa pertahanan psikologis berupa 

penyangkalan dan apati yang membuat audiens menolak kampanye lingkungan. 

Tantangan tersebut pada akhirnya memunculkan kebuntuan komunikasi. Namun 

pemanfaatan media baru seperti Youtube secara positif dapat memunculkan genre 

komunikasi lingkungan yang radikal dan lembut. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pendekatan lifestyle aesthetics. Dalam hal ini, keberlanjutan lingkungan tidak ditampilkan 

sebagai beban moral maupun sebuah pengorbanan ekonomi. Melainkan dapat ditampilkan 

sebagai bentuk aspirasi kehidupan yang elegan, tenang, dan memuaskan secara spiritual. 

Upaya menampilkan berbagai kehidupan tersebut dapat mendorong audiens untuk turut 

serta mempraktikannya sebagai bagian dari gaya hidup tanpa limbah. 

Salah satu upaya penyebaran narasi tentang lifestyle aesthetics dilakukan melalui 

kanal Youtube NHK World-Japan melalui program Zero Waste Life. Program tersebut 

menayangkan bagaimana warga Jepang berupaya menjaga kelestarian alam dimulai dari 

kehidupan di tingkat keluarga. Sebagai lembaga penyiaran publik di ruang digital yang 

memiliki mandat diplomasi budaya, NHK World-Japan menggunakan seri ini untuk 

mengekspor nilai-nilai kearifan lokal Jepang dalam kemasan visual yang sangat terkurasi. 

Video-video ini, yang sering kali viral dan dibagikan ulang di berbagai platform media 

sosial, menawarkan antitesis terhadap budaya fast culture melalui visualisasi praktik 

lambat seperti menisik pakaian, mengolah sisa makanan, dan mendaur ulang perabot rumah 

tangga. 

Salah satu video yang telah dipublikasikan oleh NHK World-Japan berjudul Life Less 

Plastic – Zero Waste Life. Video ini menayangkan kehidupan sebuah keluarga yang 

berupaya mengurangi limbah plastik dengan memanfaatkan berbagai sumber daya organik, 

serta meminimalisir belanja dengan menggunakan kemasan plastik. Video tersebut telah 

tayang sejak 11 Januari 2024 dan telah ditonton sebanyak 154.810 kali pada 10 Desember 

2025. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa minat audiens untuk memahami kehidupan 

strategi kehidupan tanpa limbah sudah cukup besar. Namun berbagai kampanye maupun 

konten yang memuat langkah praktis sangat diperlukan untuk mendorong aksi nyata bagi 

audiens. Dorongan untuk melakukan aksi nyata melalui stimulus audio visual sangat 

diperlukan, sehingga audiens dapat memiliki gambaran terkait upaya yang dapat mereka 

lakukan. Khususnya dalam kehidupan di tingkat keluarga setiap orang. 

Pemanfaatan YouTube sebagai saluran strategis untuk sosialisasi program 

lingkungan secara besar-besaran dan kreatif tidak hanya sekadar bentuk dokumentasi 

(Destrian et al., 2025). Youtube sebagai media digital memiliki kekuatan untuk 

menyebarkan pesan-pesan sosial, termasuk kampanye konservasi lingkungan, dengan 

memanfaatkan kemampuan visual dan naratifnya (Prastika et al., 2025). Kekuatan tersebut 

dapat mendorong daya tarik bagi audiens untuk memiliki sikap kesadaran lingkungan, 

sehingga dapat mendorong mereka untuk peduli terhadap lingkungan dan mengadopsi gaya 

hidup ramah lingkungan (Hasyyati & Setiawan, 2023). 

Penelitian ini berfokus pada konteks komunikasi lingkungan yang berada dalam 

ruang lingkup komunikasi digital. Komunikasi lingkungan dapat didefinisikan sebagai 

proses pertukaran, pemahaman, dan penafsiran informasi dan gagasan tentang lingkungan 

hidup dan isu-isu yang terkait didalamnya (Alim, 2024). Cakupan dalam komunikasi 
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lingkungan dapat dilihat dalam berbagai bentuk, seperti kampanye lingkungan, pendidikan 

lingkungan, berita lingkungan, maupun karya seni tentang lingkungan. Oleh sebab itu, 

praktik komunikasi tersebut tidak dapat terlepas dari hubungan antara manusia dengan 

lingkungan. 

Selain itu, komunikasi lingkungan juga menjelaskan bagaimana pesan tentang 

keberlanjutan dapat membentuk kesadaran masyarakat dan mengubah perilaku melalui 

media, termasuk media online (Apliansyah et al., 2025). Hal ini dapat dilakukan melalui 

penceritaan dan visualisasi di media digital yang estetis untuk meningkatkan daya tarik dan 

keterlibatan audiens bagi kehidupan mereka. Hal ini seperti yang dilakukan NHK World-

Japan, di mana seluruh konten Zero Wate Life memiliki estetika visual dan penceritaan 

yang menarik untuk menggugah perilaku audiens dalam menjalani kehidupan tanpa limbah 

rumah tangga. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kekuatan persuasifnya konten Zero Waste Life. 

Di mana narasi konten tersebut ‘tidak berteriak’, melainkan menggunakan bisikan sebagai 

bentuk narasi kesadaran lingkungan. Bisikan tersebut dikemas dalam bentuk visual yang 

diperlihatkan melalui berbagai moda, seperti pencahayaan yang hangat, suara ASMR 

(Autonomous Sensory Meridian Response) yang renyah, dan fokus makro pada tekstur 

benda. Seluruh moda tersebut mampu merekonstruksi cara pandang audiens terhadap 

limbah atau sampah.  

Dalam hal ini, sampah bukan lagi objek yang menjijikkan (abject), melainkan materi 

yang penuh potensi (pregnant with potential). Selain itu, terdapat mekanisme transformasi 

makna terkait dengan kesadaran lingkungan yang dapat diterapkan melalui level rumah 

tangga. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi 

makna keberlanjutan dalam seri video Zero Waste Life yang diproduksi oleh NHK World-

Japan. Penelitian ini hanya berfokus pada konstruksi makna melalui tanda semiotika, 

sehingga batasan penelitian ini hanya pada aspek analisis konten yang dipublikasikan 

melalui program Zero Waste Life. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi Lingkungan di Era Digital 

Kajian tentang komunikasi lingkungan di ranah digital telah banyak dilakukan, 

khususnya terkait dengan representasi ekonomi hijau dalam iklan digital. Representasi 

ekonomi hijau di ruang digital seringkali memanfaatkan visual, symbol, teks, dan citra 

untuk menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan keberlanjutan (Syawaldi et al., 

2025). Representasi konten di ruang digital cenderung memanfaatkan symbol seperti 

pohon, daun, dan air sehingga dapat menunjukkan teks yang mewakili nilai keberlanjutan 

(Syawaldi, 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi lingkungan di ruang 

digital tidak dapat terlepas dari peanfaatan berbagai moda untuk mengkonstruksi teks 

sesuai dengan kepentingan produsen. 

Konten media digital dapat memberikan perspektif kepada publik tentang isu sosial 

dan lingkungan melalui berbagai strategi (Setiawan et al., 2024). Namun pembentukan 

perspektif bagi publik memerlukan upaya kampanye yang massif, sehingga dapat 

menghasilkan impresi dan percakapan organik yang tinggi di ruang digital (Setiyawan et 

al., 2025). Dengan adanya upaya tersebut, audiens dapat memberikan berbagai respons 
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aktif dalam bentuk dukungan, kritik, peningkatan kesadaran, dan partisipasi (Aditama et 

al., 2024). Oleh karena itu, upaya membangun pandangan publik untuk sadar tentang 

urgensi lingkungan saat ini memiliki tantangan yang besar. Meski demikian tidak menutup 

kemungkinan bahwa kesadaran hingga partisipasi mereka dapat tumbuh ketika upaya 

pembentukan diskusi publik dapat terwujud. 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh influencer di ruang digital pada akhirnya 

bermuara juga kepada konstruksi wacana lingkungan dalam gerakan sosial digital 

(Sanjaya, 2017). Wacana di ruang digital tentang lingkungan dapat dimanfaatkan untuk 

mendorong berbagai gerakan sosial, salah satunya melalui petisi online. Petisi ini 

berpotensi meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memahami tantangan perubahan 

lingkungan yang terjadi, baik dalam skala nasional maupun global. Meski demikian, 

keberhasilan dalam membangun wacana lingkungan juga memerlukan kata kunci yang 

tepat, misalnya untuk tujuan persuasif dan edukatif (Permana, 2025). Kata kunci ini lah 

yang kini menjadi kekuatan penting untuk mendorong keberhasilan dalam membangun 

wacana publik tentang satu isu tertentu. 

Pentingnya isu lingkungan tidak hanya dimuat dalam media digital berbasis citizen 

journalism. Namun media arus utamajuga turut berupaya untuk membangun narasi 

lingkungan menjadi narasi dominan tanpa unsur politik (Rosadha et al., 2025). Hal ini 

pentingan karena media apapun memiliki peran penting untuk meningkatkan kesadaran 

tentang lingkungan bagi semua generasi, sehingga isu spesifik seperti perubahan iklim dan 

polusi plastik dapat direduksi (Wijayanto & Nurhajati, 2019). Dengan memanfaatkan 

berbagai saluran yang disediakan, aktivis lingkungan dapat menggunakan berbagai strategi 

komunikasi untuk melakukan retorika, pembingkaian isu, hingga pendekatan naratif untuk 

mempengaruhi perspektif publik (Margaretha et al., 2025).  

Berdasarkan berbagai literatur tentang komunikasi lingkungan di ruang digital, 

penelitian ini memiliki kebaruan untuk berfokus pada kanal Youtube yang memiliki 

program siaran pada isu tersebut. Penelitian ini berfokus pada konten yang dipublikasikan 

di Jepang, namun mengambil isu internasional tentang lingkungan sehingga dapat 

dikatakan sebagai konten yang diproduksi untuk mengubah paradigm global. Hal ini 

diperlihatkan melalui bahasa yang digunakan dalam menyampaikan narasi video melalui 

bahasa inggris. Selain itu, fokus pada video tersebut karena Jepang merupakan negara yang 

tertib dan disiplin untuk permasalahan lingkungan. Oleh sebab itu, video dari Jepang ini 

dapat digunakan sebagai objek penelitian untuk isu skala internasional. 

 

Semiotika Lingkungan 

Berbagai informasi dan pesan tentang lingkungan telah banyak disebarluaskan 

melalui beragam media. Hal ini dapat dilihat melalui studi tentang ekosemiotik, di mana 

fenomena ekologis dan interaksi antar budaya antara manusia dengan ekosistem alam 

dilihat melalui berbagai tanda (Maran, 2020). Hal ini dapat menunjukkan berbagai pesan 

dan informasi tentang keragaman dan efek hubungan yang dimediasi melalui tanda di 

lingkungan alam. Selain itu, semiotika yang diterapkan untuk analisis lingkungan dapat 

menjadi bagian dari penerapan penggunaan tanda dalam kampane komunikasi lingkungan 
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(Catellani, 2022). Hal ini sering dilakukan melalui komunikasi multimodal dalam 

penerapan kampanye strategis oleh berbagai lembaga. 

Semiotika lingkungan juga sering digunakan untuk membangun komunikasi 

keberlanjutan dalam ruang lingkup digital (Tiago et al., 2021). Dalam hal ini, lembaga 

memanfaatkan kecanggihan media untuk memperkuat pariwisara, sehingga dapat 

menunjukkan pesan keramahan lingkungan kepada audiens. Media pada akhirnya dapat 

digunakan untuk media pembelajaran lingkungan, namun di sisi lain lingkungan sendiri 

dapat menjadi media pembelajaran ketika dilihat sebagai subjek dan objek yang memiliki 

nilai pengetahuan (Campbell & Olteanu, 2024). Dengan demikan proses komunikasi 

lingkungan melalui tanda dengan menggunakan media digital memiliki berbagai 

kemungkinan untuk meningkatkan kepedulian audiens terhadap isu yang diangkat. 

Dalam kerangka semiotika Peirce, sekosemiotik memiliki kompatibilitas untuk 

membangun rasionalitas ilmu sistem bumi, karena berbagai tanda dalam semiotika ini 

dapat digunakan untuk membangun kesadaran lingkungan (Oltenau et al., 2019). Kerangka 

kerja semiotik tersebut memungkinkan ketika dilakukan analisis jaringan semantik untuk 

menafsirkan data penelitian lingkungan yang kompleks. Selain itu, semiotik Peirce 

berpotensi menjadi dasar logika baru melalui pendekatan triadiknya, serta dengan cara 

mengklasifikasikan ikon, indeks, dan symbol pada analisis yang dilakukan (Kilstrup, 

2015). Dengan begitu, seluruh moda yang digunakan dalam pesan untuk membangun 

narasi lingkungan dapat memperkuat hasil analisis terkait dengan pesan yang disampaikan. 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan pada dasarnya menegaskan bahwa integrasi 

antara ekosemiotik dan komunikasi digital memegang peranan vital dalam 

menyebarluaskan narasi lingkungan yang efektif dan strategis. Fenomena ekologis dan 

interaksi budaya manusia dengan alam kini dipahami sebagai hubungan berbasis tanda 

yang dapat dimanfaatkan dalam kampanye multimodal, di mana media digital berfungsi 

sebagai ruang pembelajaran sekaligus sarana penguatan pesan keberlanjutan. Secara 

spesifik, pendekatan semiotika Peirce melalui logika triadik menawarkan kerangka kerja 

analitis yang kompatibel untuk mengurai kompleksitas data lingkungan serta membangun 

rasionalitas dan kesadaran publik terhadap isu lingkungan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun paradigma 

yang digunakan adalah konstruktivis. Peneliti berfokus pada produksi makna melalui 

tanda-tanda dalam narasi yang ditampilkan melalui konten video. Adapun subjek penelitian 

yang dipilih adalah adalah kanal Youtube NHK World-Japan, khususnya pada program 

Zero Waste Life. Adapun objek penelitian yang dipilih adalah video yang berjudul Life Less 

Plastic – Zero Waste Life. Video ini dipilih sebagai representasi dari upaya keluarga dalam 

menjaga lingkungan dan meminimalisir limbah rumah tangga. Selain itu, video ini dapat 

menjadi sampel representative karena memuat berbagai elemen kunci, seperti transformasi 

material dan estetika sinematik yang tinggi. Video ini juga menampilkan praktik daur ulang 

yang kreatif sebagai upaya untuk mengurangi limbah plastik rumah tangga. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode observasi non-

partisipan dan dokumentasi digital. Peneliti melakukan observasi non-partisipan dengan 

cara menonton video yang menjadi objek penelitian secara berulang. Berbagai struktur 
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naratif ditangkap oleh peneliti, serta seluruh elemen teknis dicatat sebagai temuan 

penelitian. Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi berbagai tanda spesifik yang muncul 

pada setiap scene video tersebut. Setelah itu, peneliti mengambil tangkapan layar pada 

scene yang dianggap dapat digunakan sebagai representasi dari analisis yang dilakukan. 

Tangkapan layan diambil untuk menunjukkan visual kunci dalam menganalisis makna 

pesan. Selain itu, peneliti juga melakukan transkripsi multimodal dengan melakukan 

sinkronisasi aspek visual, teks, dan elemen dalam memperkuat analisis. 

Adapun teknik analisis data yang dilakukan melalui analisis semiotika model triadik 

yang ditawarkan oleh Charles S. Peirce. Proses analisis data yang dilakukan peneliti 

melalui 3 tahap, yaitu identifikasi qualisign (analisis firstness), identifikasi sinsign dan 

indeks (analisis secondness), identifikasi legisign dan simbol (analisis thirdness), serta 

sintesis semiotik dengan cara menghubungkan temuan mikro-semiotik dengan konteks 

makro yang berkaitan dengan budaya Jepang dan isu keberlanjutan global. Seluruh 

rangkaian tahap analisis data tersebut dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dekonstruksi Visual Level Firstness: Membangun Atmosfer Kemurnian 

Video yang berjudul Life Less Plastic – Zero Waste Life dari NHK World-Japan 

memiliki pesan mendalam untuk mendorong audiens menerapkan hidup sehat tanpa limbah 

di tingkat rumah tangga. Di Jepang, hal ini telah menjadi budaya dan program sehingga 

mereka mampu menerapkan gaya hidup nol sampah di rumah tangga (Wiranata et al., 2023; 

Tarra & Elviana, 2025). Hal ini tidak terlepas dari upaya masyarakat jepang untuk 

melakukan pemilahan dan daur ulang sampah yang dapat mendorong keberhasilan program 

tersebut (Tania & Dompak, 2024). Berbagai keberhasilan program dan budaya ini juga 

didukung dengan media Jepang yang berupaya menanamkan budaya tanpa limbah dalam 

kehidupan masyarakatnya. 

NHK World-Japan menunjukkan hal tersebut melalui video dengan memanfaatkan 

visual yang dapat menyentuh perasaan audiens. Pada level ini, NHK World-Japan 

mengondisikan psikologis penonton agar dapat menyerap pesan berkelanjutan dalam video 

yang mereka tonton. Dalam hal ini, berbagai elemen visual (qualisign) pada level firstness 

dimanfaatkan dengan baik agar audiens dapat terpapar informasi itu dengan baik. Fungsi 

elemen visual disini sebagai pendukung pesan yang penting dalam strategi promosi 

(Febhimaesuri & Pratama, 2021). Dalam hal ini, promosi digunakan untuk keberhasilan 

program hidup tanpa limbah plastik di tingkat rumah tangga. Selain itu, penataan elemen 

visual yang dilakukan juga rapi una menciptakan harmoni visual dan menarik perhatian 

audiens (Fitriani et al., 2025). Adapun temuan analisis qualisign pada level analisis 

firstness dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Palet warna dan qualisign organik pada analisis firstness 

Elemen 

Visual 

(Qualisign) 

Karakteristik Fisik Immediate 

Interpretant (Efek 

Rasa) 

Warna Low saturation, 

Natural palette 

Ketenangan, Kuno, 

Non-toksik, Aman. 

Cahaya Soft-diffused, 

Morning light 

Harapan, Kejujuran, 

Transparansi. 

Tekstur High resolution, 

Grainy 

Kasar, Nyata, Taktil 

(bisa disentuh). 

 

Berbagai elemen warna pada video Life Less Plastic – Zero Waste Life menyatakan 

pesan bahwa dunia dalam video tersebut adalah dunia yang murni dan aman. Selain itu, 

cahaya yang digunakan sepanjang video cenderung seperti cahaya alami dari matahari 

(natural light). Cahaya tersebut menimbulkan kesan adanya bayangan lembut dalam setiap 

scene-nya. Cahaya alami dalam semiotika visual ini memiliki makna harapan (Burhan & 

Anggapuspa, 2021). Pencahayaan alami juga dapat dimanfaatkan untuk memperkuat efek 

warna yang muncul dalam sebuah visual (Setiyawan et al., 2025). Selain itu, cahaya juga 

dapat digunakan sebagai metafora (Suwarno, 2014), sehingga ketika cahaya alami 

ditonjolkan dapat menunjukkan makna kebenaran. Seperti dalam memaknai visual sampah 

sebagai objek yang cenderung dimaknai sebagai barang tidak berguna. Pemanfaatan 

metafora cahaya alami dapat meningkatkan status sampah menjadi objek yang layak 

diamati dan dihargai. Hal ini karena cahaya yang menyinari memiliki metafora “suci”, 

sehingga ketika menerangi sampah dapat meningkatkan derajatnya. 

Selain elemen visual, pada level firstness terdapat soundscape yang digunakan 

sebagai ikon keheningan. Pada dasarnya elemen audio pada video tersebut tidak 

menggunakan narasi suara yang dominan dan otoritatif. Penutur membuarkan suara 

diegetik lebih mendominasi, dibandingkan narasi suara yang digunakan oleh penutur dalam 

video itu. Adapun dominasi suara yang muncul di video tersebut seperti gunting memotong 

kain, suara air mengalir, suara gesekan sikat, dan desis setrika uap. Berbagai bunyi ini 

dianggap sebagai iconic legisign, karena suara yang muncul terkesan asli dan bersumber 

dari alam. 

Audio yang digunakan dalam video Life Less Plastic – Zero Waste Life cenderung 

bertujuan untuk memicu relaksasi fisik. Hal ini tidak terlepas dari situasi keharmonisan 

keluarga yang ingin ditunjukan melalui visual tersebut. Setiap visualnya menekankan 

adanya kedamaian dalam rumah tangga ketika mampu menekan limbah melalui hidup 

sehat sehari-hari. Dalam hal ini audio memiliki peran penting dalam proses komunikasi 

untuk menekankan pesan yang disampaikan, serta membantu menciptakan suasana tertentu 

(Asya’roni, 2023). Dalam hal ini suasana yang ingin ditekankan adalah kedamaian dan 

keharmonisan ketika manusia dapat hidup dengan meminimalisir limbah rumah tangga. 

Integrasi antara visual yang melalui cahaya alami dan lanskap suara diegetik yang 

meditatif menciptakan atmosfer sensori yang dapat mengubah persepsi audiens terhadap 

gaya hidup tanpa limbah. Dalam hal ini, kehidupan tanpa limbah sebagai aktivitas yang 

rumit dan penuh restriksi, pada analisis level firstness telah membingkai pengalaman estetis 
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dari sebuah keluarga melalui visual yang estetik. Qualisign yang hadir melalui kehangatan 

cahaya dan kejernihan suara, telah mengaburkan batas antara aktivitas domestik yang rutin 

melalui ritual yang sacral dalam pengurangan limbah rumah tangga. Dengan cara ini, 

sampah yang semula dipandang sebagai objek menjijikkan, berhasil diangkat derajatnya 

melalui pencahayaan metaforis dan keheningan audio. Hal ini mendorong audiens tidak 

merasa digurui, melainkan diajak untuk menikmati keindahan dalam kesederhanaan dalam 

kehidupan rumah tangga tanpa limbah. 

Dekonstruksi pada level firstness menjadi landasan penting sebelum audiens 

memahami pesan logis dan fakta lingkungan yang lebih kompleks di level selanjutnya. 

NHK World-Japan secara strategis memanfaatkan potensi perasaan murni untuk 

meruntuhkan resistensi psikologis penonton terhadap isu lingkungan. Hal ini diperlukan 

karena isu lingkungan biasanya dianggap berat dan menakutkan bagi sebagian audiens. 

Atmosfer kemurnian yang terbangun menjadi jembatan persuasif yang efektif. Hal ini 

diperlukan untuk memastikan bahwa pesan keberlanjutan tidak hanya dipahami secara 

kognitif. Melainkan dapat dirasakan secara emosional sebagai sebuah kedamaian dan 

keharmonisan yang patut diperjuangkan dalam lingkup rumah tangga. 

 

Narasi Tindakan Level Secondness: Ritual Transformasi Material 

Narasi tindakan yang dianalisis melalui level secondness merupakan analisis yang 

masuk dalam ranah fakta, tindakan, dan benturan fisik. Dalam analisis ini ditampilkan 

adanya keberlanjutan yang terjadi melalui video tersebut. Analisis pada level secondness 

memiliki fokus pada cara interaksi fisik antara manusia dan benda digambarkan. Dalam 

hal ini terdapat berbagai tanda visual yang berulang untuk menekankan pesan yang ingin 

disampaikan melalui video tersebut. Salah satunya terkait dengan upaya sebuah keluarga 

untuk menanam sayuran sendiri sebagai bahan konsumsi keluarga. Hal ini ditunjukkan 

melalui Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Proses menanam tanaman dalam video NHK World-Japan 

 

Gambar 1 menunjukkan seseorang yang sedang mengaduk tanah dalam kotak kayu 

menggunakan sekop, dengan sisa organik yang terlihat menyatu. Dalam analisis yang 

dilakukan, representamen tekstur tanah berwarna gelap bertindak sebagai antithesis dari 

tekstur plastik yang licin dan sintetis. Selain itu, objek yang menjadi referensi adalah siklus 

dekomposisi biologis. Berdasarkan analisis tersebut, interpretant dari visual tersebut 

menekankan tentang tanggung jawab akhir. Di mana manusia harus memiliki rasa 

tanggung jawab atas apa yang mereka konsumsi hingga benda itu kembali ke alam. 

Aktivitas penggunaan sekop untuk proses penanaman tumbuhan serta mengaduk pupuk ini 
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tidak digambarkan sebagai pekerjaan kotor. Melainkan sebagai upaya manusia dalam 

merawat kehidupan dan menjaga alam. Hal ini juga menekankan agar manusia urban dapat 

kembali kepada ritme biologis bumi. Di mana proses menanam menjadi bagian penting 

manusia untuk menjaga alam dan bertahan hidup. 

Narasi tentang tindakan dalam level secondness ini berlanjut pada scene yang terlihat 

pada Gambar 2. Gambar close-up tentang peralatan dapur pada visual tersebut 

menonjolkan representamen berupa saringan logam, mangkuk keramik, dan sayuran segar. 

Gambar tersebut tidak memperlihatkan adanya objek plastik yang berada di dapur. 

Selanjutnya, objek dalam gambar tersebut adalah pilihan alat rumah tangga yang dinilai 

tahan lama. Interpretant yang ditekankan pada gambar ini adalah ajakan kepada audiens 

untuk merasakan perbedaan  kualitas antara barang sekali pakai (rapuh dan murah) dengan 

benda yang kokoh dan dapat digunakan berulang kali. Hal ini sekaligus menyisipkan pesan 

bahwa hidup tanpa limbah juga dapat diartikan sebagai bentuk apresiasi terhadap 

keindahan dan kualitas dari benda yang digunakan sehari-hari. 

 

 
Gambar 2. Peralatan dapur dan objek sayuran 

 

Video yang berjudul Life Less Plastic – Zero Waste Life juga memperlihatkan satu scene 

tentang keramaian di penyeberangan jalan seperti yang terlihat pada Gambar 3. Keramaian 

tersebut menampilkan representamen kehidupan masyarakat modern dalam bentuk lautan 

manusia, gedung pencakar langit, dan iklan pada layar digital. Berbagai tanda tersebut 

menjadi sebuah indeks di mana masyarakat modern dinilai konsumtif dan padat. Gambar 

ini dilihat sebagai objek yang kontras dengan kehidupan tanpa limbah. Di mana interpretant 

yang ditekankan adalah pengingat bahwa dunia nyata yang ditinggali manusia memiliki 

berbagai tantangan ketika ingin mencapai kehidupan tanpa limbah. Perlu adanya 

perjuangan untuk menerapkan nilai kehidupan tanpa limbah di tengah pusaran arus 

konsumerisme yang tinggi. 
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Gambar 3. Keramaian penduduk di perkotaan Jepang 

 

Selanjutnya, video tersebut juga mengambil satu scene penting yang menunjukkan 

seorang ibu berada di halaman rumah dengan penuh tumbuhan alami seperti pada Gambar 

4. Representamen pada gambar tersebut terlihat seorang ibu dengan berdiri dipenuhi 

tanaman hijau yang rimbun. Pakaian merah muda dan putih memberikan kontras warna 

yang lebih hidup ketika dipadukan dengan hijaunya dedaunan. Objek yang ditampilkan 

dalam visual ini menekankan pada praktik urban farming atau berkebun di lahan yang 

terbatas. Interpretant dari visual tersebut menekankan bahwa solusi dari kehidupan 

masyarakat urban adalah berupaya untuk tetap menyediakan lahan kecil sebagai upaya 

untuk menyelaraskan kehidupan perkotaan dengan alam bagi mereka yang tidak berada di 

desa. Keterbatasan ruang bukan menjadi alasan untuk hidup tanpa limbah dan mendorong 

terwujudnya gaya hidup berkelanjutan. Hal ini menjadi tawaran solusi atas tantangan dari 

kehidupan di perkotaan yang semakin padat. 

 

 

 
Gambar 4. Seorang ibu merawat tanaman di halaman rumahnya 

 

Analisis dari keempat gambar tersebut pada level secondness menekankan bahwa saat ini 

manusia telah masuk dalam kehidupan modern. Di mana tantangan untuk limbah akibat 

konsumerisme dan kemajuan zaman, khususnya di perkotaan tidak dapat dihalangi. Namun 

hal ini menjadi tantangan besar ketika manusia ingin hidup melalui gaya hidup 

berkelanjutan. Khususnya ketika bercita-cita untuk hidup tanpa limbah di tingkat rumah 

tangga. Terdapat solusi yang dapat dilakukan di tengah kehidupan urban, di mana setiap 

orang dapat memanfaatkan lahan yang terbatas untuk membuat ruang hijau. Di mana ruang 
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tersebut sekaligus dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan, sehingga kehidupan tanpa 

plastik dan limbah dapat dicapai dari level keluarga. 

 

Ideologi Budaya Level Thirdness: Etika Global dalam Estetika Lokal 

Video yang ditayangkan oleh NHK World-Japan di Youtube yang berjudul Life Less 

Plastic – Zero Waste Life menunjukkan komitmen Jepang dalam menerapkan konsep 

Mottainai. Mottainai diterjemahkan sebagai konsep di Jepang yang mengungkapkan 

penyesalan yang mendalam atau rasa keprihatinan atas sesuatu yang terbuang sia-sia (Sato, 

2017). Konsep tersebut digunakan untuk mewakili pandangan tradisional Jepang terhadap 

keberlanjutan dan sikap etis terhadap penggunaan sumber daya, khususnya yang berkaitan 

dengan lingkungan (Jimura, 2023). Oleh sebab itu, konsep ini menjadi landasan penting 

bagi masyarakat untuk menjalani kehidupan tanpa limbah sesuai pesan yang dimuat dalam 

video tersebut. 

Konsep Mottainai telah ditunjukkan pada setiap scene video dari NHK World-Japan. 

Misalnya pada Gambar 3 dan Gambar 4. Gambar 3 memperlihatkan kepadatan penduduk 

kota, serta potensi konsumerisme yang tinggi sehingga dapat menyebabkan lonjalan 

limbah. Hal ini berlawanan dari semangat Mottainai yang menekankan rasa penyesalan 

dan keprihatinan. Hal tersebut kemudian dilawan melalui pemaknaan pada Gambar 4, di 

mana terdapat orang yang dapat melawan kondisi tersebut. Dalam hal ini seorang ibu 

digambarkan sebagai pihak yang dapat memiliki kekuatan di level keluarga untuk 

menerapkan konsep Mottainai dalam kehidupan mereka.  

Meski terdapat penanaman mendalam tentang kehidupan masyarakat yang 

berlandaskan konsep Mottainai. Video tersebut juga menjadi produk yang digunakan untuk 

melancarkan kritik terhadap kapitalisme yang berpotensi besar mendorong tingginya 

budaya konsumerisme. Kritik tersebut terlihat dalam bentuk visual yang memperlihatkan 

eksklusivitas dari kehidupan hijau di pedesaan. Gambar 4 yang menunjukkan visual 

tanaman hijau yang lebat, menjadi bentuk kritik atas kondisi kapitalisme saat ini. Dalam 

konsep Jepang, hal tersebut merupakan estetika Wabi-Sabi. Ciri-ciri dari Wabi-Sabi dapat 

menggambarkan representasi keindahan pedesaan yang telah memudar dalam sebuah seni 

(Prusinki, 2012). Selain itu, Wabi-Sabi juga mempromosikan prinsip kesederhanaan dan 

kedekatan dengan alam di tengah budaya material (Dumnova, 2022). Seluruh rangkaian 

pesan tersebut menjadi pernyataan politik. Di mana hal ini menunjukkan bahwa NHK 

World-Japan menawarkan sistem nilai tandingan (counter-hegemonic valus system) bagi 

audiens tayangan tersebut. 

Konstruksi ideologis pada level thirdness ini berhasil mentranslasikan nilai lokal 

Jepang menjadi etika lingkungan global yang universal. Konsep Mottainai dan Wabi-Sabi 

saat ini tidak hanya sebagai artefak budaya eksklusif Jepang. Namun telah bertransformasi 

menjadi logical interpretant yang menawarkan solusi alternatif bagi krisis lingkungan 

dunia. NHK World-Japan secara strategis membingkai kearifan lokal ini sebagai sebuah 

"hukum" atau norma baru yang harus segera diadopsi khususnya untuk kehidupan di 

tingkat rumah tangga. Video tersebut menunjukkan bahwa kepedulian terhadap benda dan 

alam bukan hanya soal estetika, melainkan sebuah kewajiban etis untuk menyeimbangkan 
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kembali hubungan manusia dengan ekosistem alam yang telah rusak akibat pola konsumsi 

modern. 

Narasi visual pada video tersebut juga menegaskan bahwa perlawanan terhadap 

hegemoni kapitalisme tidak selalu harus melalui gerakan massa yang besar. Namun dapat 

dilakukan dari ruang domestik yang intim. Dalam hal ini level keluarga sebagai ruang 

perlawanan terhadap budaya konsumerisme yang berpotensi meningkatkan penyebaran 

limbah di setiap daerah. Dengan menempatkan individu, khususnya peran ibu rumah 

tangga sebagai agen perubahan utama. Video ini memberikan validasi bahwa tindakan 

untuk menjaga lingkungan di rumah dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi 

dunia. Kritik halus terhadap budaya instan dan materialisme yang disisipkan melalui 

keindahan dan kesederhanaan ini memiliki fungsi sebagai "tamparan" lembut bagi 

masyarakat urban. Dalam hal ini, NHK World-Japan mengajak masyarakat urban untuk 

ikut serta dalam merefleksikan kembali makna kesejahteraan yang sesungguhnya melalui 

gaya hidup keberlanjutan.  

Selain itu, relevansi pesan transnasional ini menjadi sangat krusial dan mendesak 

ketika ditarik ke dalam konteks Indonesia. Di mana saat ini Indonesia juga menghadapi 

krisis iklim dan pengelolaan limbah yang serius. Masalah sampah plastik di Indonesia 

sering kali dipandang hanya dari sisi teknis dan infrastruktur. Namun melalui video ini 

terdapat perspektif baru berupa penyelesaian masalah sampah yang dapat dilakukan 

melalui perubahan fundamental pada sistem nilai dan budaya masyarakat. Semangat 

Mottainai yang diajarkan dapat beresonansi dengan nilai-nilai kearifan lokal di Indonesia 

dalam menghormati alam. Upaya ini dilakukan untuk memberikan dorongan moral bagi 

masyarakat Indonesia, tidak hanya melihat sampah sebagai sisa buangan. Melainkan 

sebagai sumber daya yang harus dikelola dengan penuh rasa hormat dan tanggung jawab 

moral. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Video Life Less Plastic – Zero Waste Lide produksi dari NHK World-Japan pada 

dasarnya berhasil digunakan untuk melakukan dekonstruksi narasi lingkungan. Di mana 

narasi lingkungan pada dasarnya cenderung diperlihatkan secara menakutkan. Namun 

video yang dipublikasikan oleh NHK World-Japan menunjukkan bahwa narasi lingkungan 

dapat diproduksi dalam bentuk estetik untuk mendorong program keberlanjutan yang 

aspiratif. Analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai tanda visual triadik 

dapat membuktikan bahwa komunikasi lingkungan di ranah digital dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk menyentuh aspek emosional dan spiritual audiens. Selain itu, strategi 

tersebut dapat dilakukan untuk menawarkan sistem nilai tandingan terhadap hegemoni 

konsumerisme kapitalis yang semakin menguat di tengah kehidupan urban yang semakin 

padat. 

Adapun saran untuk penelitian berikutnya dapat memperluas cakupan data yang 

dikumpulkan dan dianalisis sehingga menjadi sebuah studi komparatif. Studi komparatif 

ini dapat dilakukan antara temuan data dari Jepang dengan negara lain, seperti di Indonesia. 

Hal ini dapat digunakan untuk menganalisis nilai lokalitas yang dikemas dalam bentuk 

narasi global. Selain itu, dapat dilakukan studi resepsi audiens untuk menganalisis respons 
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penonton terhadap konten yang ditonton sehingga dapat mengetahui efektivitas dari pesan 

hegemoni yang dikemas dalam bentuk video. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai landasan pergeseran strategi bagi praktisi komunikasi lingkungan untuk 

menyisipkan narasi perubahan melalui visual yang dapat menggugah rasa bagi penonton. 
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